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ABSTRACT 

 

This study aims to discuss the roles of the Indonesian Trade Promotion Center 

(ITPC) Osaka in encouraging of Indonesian coffee exports to Japan. This research uses 

the concept of commercial diplomacy proposed by Evan Potter (2004) through two forms 

of commercial diplomacy activities which consist of Government Objectivess (Intelligence, 

Networking and public relations, Contract negotiator of implementation, and Problem 

solving) and Business Objectives (Trade Promotion, Promotion of FDIs, Co-operation in 

science and technology, Promotion of Tourism, and Advocacy for national business 

community). The research method used is descriptive-qualitative. Sources of data collected 

by the authors are primary data and secondary data. Data collection techniques are 

carried out by conducting interviews and documentation from various sources that already 

exist. The results of this study indicate that the roles of the Indonesian Trade Promotion 

Center (ITPC) Osaka in encouraging an increase of Indonesian coffee exports to Japan is 

carried out through two forms of commercial diplomacy activities based on the concept 

proposed by Evan Potter, that are; government objectives and business objectivess. Based 

on the government objectives, ITPC Osaka have carried out three of four activities, 

specifically; Intelligent, Networking and public relations, and Problem solving. The 

Contract negotiator of implementation indicator is not carried out by ITPC Osaka because 

it does not have the authority to implement it. Based on business objectives, ITPC Osaka 

have carried out two activities, specifically through Trade promotion and Advocacy for the 

national business community. The indicators of Promotion of Foreign Direct Investment 

(FDIs), Co-operations in sciences and technology, and Promotion of Tourism are not 

carried out by ITPC because it doesn’t have the authority to carry out promotions and 

cooperation in these indicators. 

 

Keywords : Commercial Diplomacy, Export, Indonesia, ITPC Osaka, Japan, Coffee, 

Strategy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang berada di daerah garis 

khatulistiwa. Kondisi ini membuat Indonesia beriklim tropis sehingga dikaruniai tanah 

yang subur dan kaya akan sumber daya alam dan hasil pertanian yang melimpah. Beberapa 

hasil pertanian yang paling besar produksinya di Indonesia meliputi karet, kelapa sawit, 

kakao dan kopi(Kementan, 2018).  

Salah satu hasil pertanian yang menjadi komoditas unggulan penyumbang devisa 

Indonesia adalah kopi. Hampir di setiap wilayah Indonesia dapat ditemukan perkebunan 

kopi yang menghasilkan jenis kopi dengan ciri khas tersendiri bahkan sudah terindikasi 

geografis. Jenis kopi Indonesia beberapa diantaranya terkenal di dunia yaitu; kopi arabika 

Gayo (Aceh), kopi arabika Kintamani (Bali), kopi Arabika Toraja (Sulawesi Selatan), kopi 

Papua Wamena, kopi Flores Bajawa, dan kopi robusta Temanggung (CNN, 2019). 

Diantara jenis kopi tersebut kopi Gayo Aceh telah mengantongi sertifikat dari “Fair 

Trade” selaku organisasi sertifikasi internasional yang menandakan bahwa salah satu kopi 

Indonesia ini merupakan salah satu kopi organik yang berkualitas dan terbaik (Hakim, 

Lukman & Septian, 2011, hal. 1). 

Kekayaan jenis kopi Indonesia menjadi salah satu fokus yang menjadi alat diplomasi 

bagi negara Indonesia khususnya di era pemerintahan presiden Joko Widodo. Pentingnya 

diplomasi kopi seperti yang dijelaskan dalam tulisan Intentilia, A. (2020) bahwa di bawah 

pemerintahan presiden Joko Widodo, Diplomasi kopi menjadi salah satu fokus untuk 

menjaga dan menjalin hubungan dengan negara-negara lain agar dapat memberikan 
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dampak positif terhadap ekonomi dan citra positif negara. Presiden Joko Widodo berupaya 

menyebarkan budaya keakraban dalam menyampaikan ide-ide yang muncul saat minum 

kopi bersama. Ia ingin menekankan kedekatan masyarakat Indonesia dengan budaya 

minum kopi yang dikaitkan dengan nilai-nilai toleransi dan mekanisme penyelesaian 

masalah secara damai. Diplomasi kopi juga berusaha menekankan keragaman budaya 

Indonesia yang diwakili oleh perbedaan cita rasa kopi di setiap daerah. Diplomasi kopi 

Indonesia dilaksanakan melalui berbagai bentuk, misalnya melalui pendekatan bilateral 

dan multilateral. Diplomasi kopi menggunakan pendekatan bilateral dilakukan melalui 

kunjungan kerja, promosi dan pameran ke beberapa negara sahabat, contohnya di KBRI 

Washington yang menyelenggarakan acara “Evening coffee” dan pemutaran film 

dokumenter berjudul “Aroma of heaven”. Sementara itu, diplomasi kopi melalui 

pendekatan multilateral dilakukan dengan Uni eropa, Asean, forum IMF di Bali dan lain-

lain. Keberhasilan diplomasi kopi juga salah satunya terlihat dari kepercayaan penunjukan 

Direktur Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional Kementerian Perdagangan, 

Imam Pambagyo sebagai Ketua Dewan International Coffee Organisation (ICO). 

Upaya diplomasi kopi ternyata berdampak positif terhadap tren permintaan kopi 

Indonesia di dunia. Kopi Indonesia tidak hanya diminati di pasar dalam negeri saja namun 

juga hingga pasar luar negeri. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya permintaan kopi 

Indonesia di luar negeri sehingga menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara 

eksportir produk kopi terbesar di dunia. Volume ekspor kopi Indonesia berada di urutan 

ke-empat setelah Brazil, Vietnam dan Kolumbia (ICO, 2021). Pada tahun 2019, Volume 

ekspor kopi Indonesia naik sekitar 28% yang berada di angka 355 ribu ton dibanding tahun 

sebelumnya yang berada di angka 277 ribu ton (BPS, 2019). 



 

3 
 

Grafik 1.1 Volume Ekspor Kopi Indonesia Secara Keseluruhan (2016-2020) 

Sumber : BPS, (diolah oleh penulis) 

Besarnya volume ekspor kopi tidak terlepas dari kondisi pangsa pasar yang ada di 

dunia. Adanya ekspor yang meningkat ataupun menurun tentu dipengaruhi oleh faktor 

pangsa pasar/ negara tujuan ekspor. Selain Amerika serikat sebagai importir terbesar, 

Italia, Malaysia, Mesir dan Jepang melengkapi daftar lima besar pangsa pasar produk 

ekspor kopi Indonesia sejak beberapa tahun terakhir. Hal yang menarik adalah bagaimana 

Jepang yang merupakan negara yang cenderung dengan budaya minum teh nya ternyata 

dalam beberapa dekade terakhir mulai mengalami pergeseran budaya westernisasi. Budaya 

minum kopi mulai populer di Jepang seiring dengan meningkatnya jumlah outlet yang 

mencapai ratusan ribu di tahun 1982. Pergeseran budaya yang terjadi ternyata berpengaruh 

terhadap permintaan kopi di Jepang yang terus mengalami peningkatan. Hal ini 

menandakan bahwa minat masyarakat dan pengusaha Jepang terhadap kopi semakin 

memiliki tren positif sehingga menjadi sebuah celah potensi bagi Indonesia untuk terus 

meningkatkan ekspor kopi ke Jepang (Putri. 2018. hal,47). 

Meski Jepang berstatus sebagai salah satu dari lima importir terbesar produk kopi 

Indonesia, pada faktanya volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang bersifat fluktuatif. Hal 
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ini menandakan bahwa merebut pangsa pasar kopi di Jepang tidaklah mudah bagi 

Indonesia yang hanya memiliki pangsa pasar rata-rata 6%. Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah komoditas kopi negara pesaing yang memiliki kapasitas dan tempat 

tersendiri bagi pasar di negara Jepang. Beberapa negara pesaing tersebut adalah Brazil, 

Kolumbia dan Vietnam yang dikenal memiliki kualitas yang baik dan memiliki kapasitas 

produksi yang besar (ITPC, 2015, hal. 23). Pangsa pasar kopi Indonesia masih kalah 

dengan Brazil, Kolumbia, dan Vietnam yang mencatatkan grafik pangsa pasar yang 

cenderung meningkat diatas 10% (TrendEconomy, 2021). Namun dengan demikian bukan 

berarti Indonesia benar-benar tidak mampu memanfaatkan peluang ekspor kopi ke Jepang. 

Hal ini dapat kita lihat dari posisi Indonesia sebagai lima besar penguasa pangsa pasar kopi 

di Jepang. Berikut disajikan tabel pangsa pasar kopi di Jepang.  

Grafik 1.2 Pangsa Pasar Kopi di Jepang Berdasarkan Negara Asal (dalam %) 

 

 *(data dihimpun Januari-April 2021) 

Sumber : TrendEconomy (Diolah oleh penulis) 

  

Ada tiga pesaing kopi Indonesia yang masuk ke pasar ekspor kopi Jepang. Tiga 

negara pesaing tersebut adalah negara yang menyandang status sebagai negara dengan 

2016 2017 2018 2019 2020 2021*
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Guatemala 10.8 8.9 6.7 7.8 8.4 2.6
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produksi kopi terbesar yaitu Brazil, Kolombia dan Vietnam (International Coffee 

Organisation). Kolombia dan Brazil berfokus kepada jenis kopi Arabika yang merupakan 

kopi dengan harga yang lebih mahal dibanding Robusta, sementara Vietnam dan Indonesia 

berfokus kepada jenis kopi Robusta. Kopi Robusta bersifat lebih tahan panas dan ditanam 

di wilayah dataran rendah sehingga kopi ini lebih cocok jika memiliki basis penanaman di 

Vietnam dan Indonesia. Permintaan kopi di Jepang sebesar 75% didominasi oleh kopi jenis 

Arabika dan 25% merupakan kopi Jenis Robusta. Dengan demikian, Brazil dan Kolombia 

lebih diuntungkan karena berfokus kepada jenis kopi Arabika. Sementara itu, Vietnam 

memiliki tren yang baik dalam merebut pasar karena menetapkan harga yang lebih rendah. 

Indonesia sebagai eksportir terbesar ke-empat memiliki potensi dan keunggulan dari segi 

varietas specialty coffee (kopi spesialti) yang beragam dan memiliki jenis varietas specialty 

terbanyak. Beberapa jenis varietas Specialty Coffee terkenal di Jepang adalah dari 

Indonesia dan Kolombia dicantumkan dalam tabel berikut (Putri, D. 2018, hal,52); 

Tabel 1.1 Jenis Varietas Specialty Coffee di Jepang (Indonesia dan Colombia) 

No Nama Produk Packaging Kualitas 

1. Indonesia Kopi Luwak 1 kg Premium 

2. Indonesia Permata Gayo 

Coop 

60 kg  Premium 

3. Indonesia Sulawesi 

Arabica 

30 kg  Premium 

4. Indonesia Mandhelling 

Tobako 

60 kg  Specialty  
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5. Indonesia Aceh Alur 

Badak 

30 kg Top Specialty 

6. Indonesia Aceh Gegarin 30 Kg Top Specialty 

7. Indonesia Munthe 

Drymill 

30 kg Top Specialty 

8. Columbia Villa Fatima 

Bourbon 

70 kg Specialty Coffee 

9. Columbia Villa Fatima 

Typica 

70 kg Specialty 

Sumber : wataru.co.jp 

 Karakteristik konsumsi kopi masyarakat Jepang menaruh perhatian lebih pada kopi 

instant yang siap saji. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa Jepang ternyata menjadi 

pelopor produksi minuman siap saji dalam kemasan. Oleh karena itu pentingnya melihat 

kemasan juga perlu diperhatikan agar dapat memberikan daya tarik sendiri bagi para 

konsumen. Daya tarik melalui pengemasan ini tentunya akan mempengaruhi harga yang 

ditetapkan sehingga penikmat kopi di Jepang dapat mempertimbangkan kopi mana yang 

dikonsumsi (Taiki, M. 2020). 

Tabel 1.2 Gambaran kemasan dan harga beberapa varietas kopi Indonesia dan 

Pesaing  

No Nama Kopi Karakteristik Kemasan Harga/ 

satuan 
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1. Kopi Bali Indonesia Rasa tidak 

terlalu pahit, 

(asam segar), 

aroma kuat.  

1.240 yen/ 

250 gr 

2. Indonesia Ciwidey 

Coffee 

Rasa seperti 

karamel 

mentega, 

aroma kaya. 

 

850-1.000 

yen/ 200 gr 

3. Brazilian Coffee Tingkat asam 

rendah, rasa 

cokelat & 

nutty. 

- 1.000 yen/ 

200 gr 

4. Brazil Cerrado Coffee Rasa seperti 

almond dan 

karamel, 

Arabika 

 

550-600 yen/ 

200 gr 

5. Sitio Ribeirao Brazil Arabika, 

Rendah asam, 

rasa coklat dan 

lembut. 

 

750-800 yen/ 

100 gr 

6. Luce Coffee Robusta 

Vietnam 

Rasanya 

pekat, robusta. 

 

700-800 yen/ 

900 gr 

7. Dark Rose Vietnam 

Coffee 

Pahit, rendah 

kafein, 

Robusta. 

 

500-600 yen/ 

250 gr 



 

8 
 

8. UCC Colombian 

Coffee 

Aroma khas 

kacang-

kacangan. 

 

1.300 yen/ 

400 gr 

Sumber : ITPC Osaka, Mybest, Best Present Guide 

 Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa kopi Indonesia dan beberapa negara 

pesaing sudah dapat bersaing dalam segi kemasan. Rata-rata kemasan yang digunakan 

dalam jenis kopi siap saji adalah ukuran 200 gram sehingga dapat memudahkan konsumen 

Jepang. Dari segi rasa, masing-masing komoditas memiliki ciri khas tersendiri sesuai 

dengah klasifikasi Arabika/ Robusta. Disisi harga, Kopi Arabika Brazil cenderung lebih 

mahal misalnya Sitio Ribeirao Brazil yang dibanderol 750-800 yen/ 100 gram dibanding 

kopi Dark Rose Vietnam jenis Robusta misalnya yang dibanderol 500-600 yen/ 250 gram 

(ITPC Osaka, 2015). 

Karakter pasar di Jepang sangatlah kompetitif dan mengedepankan kualitas 

sehingga pembeli produk kopi (produsen/ pebisnis) jarang merespon permintaan 

pertemuan bisnis jika perusahaan yang mengajukan pertemuan belum begitu terkenal 

kiprahnya di bidang ekspor kopi (ITPC, 2018, hal. 25). Para importir kopi di Jepang sangat 

memperhatikan produk kopi yang ingin diekspor ke Jepang harus memiliki kualitas yang 

baik dan tanpa adanya bahan campuran yang membahayakan. Jika terdapat kandungan 

bahan pengawet atau bahan campuran kimia maka produk kopi yang masuk ke Jepang 

akan dikembalikan ke Indonesia. Kasus ini pernah terjadi di tahun 2012 dimana Jepang 

mengembalikan sebanyak 10 kontainer kopi Indonesia dikarenakan terdapat kandungan 

pestisida (Simanjuntak, 2012).  

Namun salah satu yang menjadi potensi adalah adanya beberapa kopi Indonesia yang 

sudah memiliki tempat yang melekat di pasar Jepang seperti kopi arabika Toraja yang 

diakui sebagai kopi arabika terbaik dan berkembang pesat di Jepang (Susilo, 2014). 
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Melihat situasi dan tantangan yang ada, pemerintah Indonesia melakukan berbagai cara 

untuk mendorong ekspor kopi ke Jepang. Dalam rangka meningkatkan ekspor ke negara 

Jepang, pemerintah dibawah Kementerian Perdagangan Republik Indonesia telah 

membuka lembaga yang bertugas mempromosikan perdagangan Indonesia di Jepang sejak 

tahun 1986 (ITPC, 2021). Lembaga ini disebut dengan Indonesian Trade Promotion Center 

(ITPC) yang beroperasi atas naungan Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Osaka. 

Setiap tahunnya ITPC Osaka selalu menjadi stakeholder utama dalam rangka 

mempromosikan komoditas utama produk Indonesia, termasuk Kopi. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia nomor 10/M-DAG/PER/3/2010, ITPC 

memiliki fungsi sebagai berikut; 

1.  Melakukan pemasaran komoditi ekspor Indonesia di luar negeri; 

2.  Memberikan informasi pemasaran komoditi ekspor Indonesia; 

3.  Melakukan usaha-usaha terjadinya kerjasama antara pengusaha Indonesia dengan 

pengusaha di wilayah kerjanya; 

4.  Melakukan usaha-usaha peningkatan kegiatan promosi; dan 

5.  Melakukan usaha kegiatan penerobosan pasar 

ITPC Osaka selaku lembaga yang bertugas mempromosikan komoditas ekspor 

Indonesia di Jepang perlu melakukan upaya sebagai strategi untuk memaksimalkan 

kembali peningkatan ekspor kopi Indonesia ke Jepang. Strategi tersebut dilakukan sebagai 

bentuk upaya diplomasi pemerintah Indonesia mengingat Indonesia bukanlah satu-satunya 

eksportir kopi ke Jepang sehingga diperlukan strategi yang diplomatis agar dapat 

mendorong perhatian masyarakat dan pengusaha Jepang untuk membeli produk kopi dari 

Indonesia. Selain itu strategi yang diplomatis tersebut digunakan untuk mempertahankan 
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kepercayaan dan nama baik komoditas kopi Indonesia yang sudah cukup dikenal di pasar 

Jepang. 

Melihat adanya ekspor kopi Indonesia ke Jepang yang bersifat fluktuatif sementara 

komoditas kopi Indonesia cukup dikenal di Jepang, maka penting untuk melihat strategi 

Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) selaku lembaga negara yang mewakili 

kepentingan nasional Indonesia dalam mendorong peningkatan ekspor kopi ke Jepang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah; Bagaimana peran 

Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Osaka dalam mendorong ekspor kopi 

Indonesia ke Jepang?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk membahas bagaimana peran Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) 

Osaka dalam mendorong ekspor kopi Indonesia ke Jepang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan pengembangan 

pengetahuan akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberikan manfaat bagi perkembangan akademik khususnya untuk program studi 

Ilmu Hubungan Internasional. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian, pada 

penelitian ini manfaat praktis tersebut diantaranya: 

A. Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan wawasan tentang peran pemerintah Indonesia melalui 

Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Osaka selaku lembaga negara dibawah 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia dalam mendorong ekspor produk kopi 

ke Jepang. 

B. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat sebagai bentuk wawasan baru yang lebih luas lagi mengenai dunia 

internasional terutama di bidang sektor perdagangan.  

C. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah untuk 

mengevaluasi, memperbaiki dan memaksimalkan tentang strategi promosi produk 

kopi di Jepang. Dengan melihat kondisi dan tantangan yang ada maka strategi yang 

baik kedepannya perlu menjadi fokus utama pemerintah melalui ITPC agar memberi 

dampak positif terhadap peningkatan ekspor kopi ke Jepang.  
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